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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Inti Surya Sejati di serpong. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
yang bersifat asosiatif. Sampel yang diambil sebanyak 68 karyawan.Teknik analisis data
menggunakan uji instrument penelitian, uji asumsi klasik , analisis diskriptif, analisis regresi, analisis
korelasi, analisis determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian gaya kepemimpinan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t table (2,576 >
1,668) dan persamaan linear sederhana Y= 12,804+0,528X1. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t tabel (2,576 > 1,668) dan
persamaan linear sederhana Y=7,647+0,570. Secara simultan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai nilai Fhitung > Ftable
(95.201 > 3,13) didukung persamaan regresi berganda Y=3,315+0,175+0,509. Adapun konstribusinya
sebesar 74,5%.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan
Abstract

This study aims to determine the influence between leadership style and work discipline on employee
performance at PT Inti Surya Sejati in Serpong. This type of research is quantitative which is
associative. The sample taken was 68 employees. Data analysis techniques use research instrument
tests, classical assumption tests, descriptive analysis, regression analysis, correlation analysis,
determination analysis and hypothesis testing. The results of the leadership style study partially had a
positive and significant effect on employee performance with a calculated t value >t table (2.576 >
1.668) and a simple linear equation Y= 12.804 +0.528X1. Work discipline partially had a positive and
significant effect on employee performance with a calculated t value > t table (2.576 > 1.668) and a
simple linear equation Y=7.647+0.570. Simultaneously, leadership style and work discipline have a
positive and significant effect on employee performance with the value of Fhitung > Ftable (95,201 >
3.13) supported by multiple regression equations Y = 3.315 + 0.175 + 0.509. The contribution was
74.5%..

Keywords: Leadership Style; Work Discipline; Employee Performance

PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan potensi sumber daya manusia pada dasarnya merupakan salah satu modal
dan memegang peran penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu
mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin, sebab kunci sukses perusahaan bukan hanya
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keunggulan teknologi dan tersedianya dana saja, namun akan tetapi faktor manusia merupakan faktor
penting. Kondisi kerja yang aman dan rekan kerja yang dapat diajak untuk bekerja sama dalam
berbagai aktifitas merupakan situasi yang diharapkan para karyawan agar dapat bekerja secara
maksimal diperusahaan. Kinerja karyawan adalah satu aspek yang harus diperkahatikan dalam sebuah
perusahaan pasalnya, jika kinerja dari pegawai di perusahaan tidak baik, maka akan berpengaruh
rerhadap perkembangan dan kemajuan dari perusahaan itu sendiri. Gaya kepemimpinan menurut
Syafaruddin (2010:47) “adalah pola perilaku yang konsisten ditampilkan seseorang dan yang diketahui
pihak lain tidak ketika dia berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain.“ Menurut Menurut
Hasibuan (2012:194) faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan adalah sikan disiplin. Tanpa
adanya sikap disiplin dari para pihak yang berkepentingan dalam perusahaan maka menjadi hal yang
mustahil dalam mencapai tujuan perusahaan seperti yang diinginkan. Kedisiplinan harus ditegakan
dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa adanya dukungan disiplin karyawan yang sangan baik, sulit
bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai tujuannya. Dalam meningkatkan kinerja karyawan tersebut, sangat
dibutuhkan seseorang pemimpin yang tegas dan bikasana. Gaya kepemimpinan memberikan alasan
seseorang untuk bekerja secara baik sesuai dengan prosedur, standar dan target yang telah ditetapkan.
Gaya kepemimpinan adalah dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya adalah pimpinan yang
mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta rekan kerja yang
menyenangkan dan lain-lain.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT Inti Surya Sejati Di Serpong, peneliti mendapatkan
informasi mengenai Gaya kepemimpinan dan Disiplin kerja serta kinerja karyawannya melalui Kepala
Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) yang menyebutkan bahwa karyawan PT. Inti Surya Sejati Di
Serpong masih terdapat karyawan yang tidak disiplin yaitu datang tidak tepat waktu, karyawan tidak
masuk kerja tanpa izin, serta kurangnya kesadaran diri karyawan dalam melakukan tugasnya dikantor,
dan masih terdapat beberapa karyawan yang kurang disiplin kerja terhadap waktu kerja, seperti masih
ada karyawan yang menggunakan waktu kerja untuk kepenting karyawan itu sendiri, seperti tidak
berada di ruang kerja pada jam kerja dan biasanya karyawan tersebut berada di kantin perusahaan atau
melakukan aktivitas diluar pekerjaan kantor. Dalam meningkatkan kinerja karyawan tersebut, sangat
dibutuhkan pemimpin yang tegas dan adil agar dapat memotivasi karyawannya. Gaya Kepemimpinan
adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain. dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya adalah gaji yang
besar, pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta rekan
kerja yang menyenangkan dan lain-lain. Seperti diketahui dalam jurnal yang telah diteliti penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang tegas dan bertanggung jawab yang
dapat membantu dalam peningkatan kinerja. Peran gaya kepemimpinan dalam bekerja sangat penting
karena pemimpin sangat berhubungan dengan kinerja, jika gaya kepemimpinan baik, kinerja karyawan
juga baik. Sebaliknya, jika gaya kepimpinan kurang baik, kinerja karyawan juga rendah. Secara umum
gaya kepemimpinan mengacu pada mengapa dan bagaimana seseorang bertingkah laku tertentu.
Berikut adalah hasil pra survey yang penulis lakukan kepada 30 karyawan mengenai aspek-aspek gaya
kepemimpinan yang ada di lingkup PT Inti Surya Sejati Di Serpong. Berdasarkan hasil pra survey
awal yang dilakukan kepada 30 orang karyawan yang berada dilingkungan kerja PT Inti Surya Sejati,
didapatkan informasi mengenai aspek-aspek lain yang bisa memotivasi para karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya, dari data yang didapatkan Pemimpin memiliki hubungan dengan baik
dengan karyawan dan penugasan dinyatakan dengan memberikan respon kurang setuju sebanyak 19
karyawan atau sebesar 63%, sedangkan aspek Pemimpin memberikan contoh penyelesaian tugas dan
dorongan pada bawahan mendapatkan respon kurang setuju yaitu 16 karyawan atau sebesar 53%,
aspek Berusaha menjadi diri yang lebih baik dalam menjalankan tugas mendapatkan respon
kurangsetuju yaitu 10 karyawan atau sebesar 33% dan aspek Ada beberapa alternatif jalur
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penyelesaian tugas memberikan respon kurang setuju yaitu 13 karyawan atau sebesar 43%. Mengacu
pada hasil jawaban tersebut terdapat fenomena yang timbul dimana banyaknya responden yang
menjawab. Berdasakan hasil pra survei di atas bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki hubungan
baik dengan karyawan. Hal tersebut dapa mempengaruhi kinerja karyawan, karena sering nya
miscommunication antara pimpinan dan bawahan. Maka dari itu perlu adanya optimalisasi Kembali
dalam gaya kepemimpinan diperusahaan. Batas waktu masuk kerja yang ditetapkan PT Inti Surya
Sejati Di Serpong masuk kerja pukul 08:00 WIB dan batas pulang kerja pukul 16:00 WIB dengan total
jam kerja 8 jam.Dalam kenyataannya masih banyak karyawan yang datang terlambat dan tidak masuk
kerja tanpa alasan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya rekapitulasi absensi karyawan sebagai
berikut:

Berdasarkan data absensi diatas dapat diketahui tingkat keterlambatan dan kehadiran di PT Inti
Surya Sejati Di Serpong masih rendah. Dapat dilihat dari jumlah ketidak hadiran karyawan yang
masih tinggi terdapat pada tahun 2018 yaitu sebanyak 44 orang alfa, dan karyawan yang terlambat
sebanyak 31 orang. Dapat disimpulkan bahwa masih banyak karyawan yang kurang memperhatikan
disiplin waktu untuk hadir diperusahaan.Dari informasi yang diperoleh dari karyawan,
keterlambatandisebabkan kemacetan diperjalanan, terjadi kecelakaan yang tidak disengaja seperti ban
bocor, kehabisan bensin dan jarak antara rumah kekantor yang lumayan jauh. Selanjutnya dapat dilihat
pula kinerja karyawan yang kurang baik karena kurangnya gaya kepemimpinan yang kurang baik dan
disiplin kerja yang dimiliki karyawan. Karena kinerja lebih banyak dicapai apabila seseorang
menggunakan pola kerja teratur, disiplin dan konsentrasi. Setiap pekerjaan dalam bidang apapun selain
membutuhkan kemampuan dan atau kecakapan pribadi juga membutuhkan disiplin yang baik pada diri
karyawan, dan gaya kepemimpinan yang baik dan tegas sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat
berhasil sebaik baiknya. Hasil evaluasi kinerja pada PT Inti Surya Sejati Di Serpong dapat dilihat pada
tabel berikut: Berdasarkan tabel diatas, terlihat kinerja karyawan PT Inti Surya Sejati Di Serpong
masih kurang maksimal. Hal ini bisa dilihat dari data diatas pencapaian kualitas dan kuantitas terus
menurun, untuk pencapaian kualitas pada tahun 2018 menunjukkan angka 51% hanya 35 orang yang
mampu mencapai target dan 33 orang tidak mencapai target, dan pada tahun 2019 menunjukkan angka
46% hanya 31 orang yang mencapai target dan 37 orang tidak mencapai target, pada tahun 2020
menunjukkan angka 40% hanya 27 orang yang mencapai target dan 41 orang tidak mencapai target.
Sedangkan pencapaian kuantitas pada tahun 2018 menunjukkan angka 54% hanya 37 orang yang
mampu mencapai target dan 31 orang tidak mencapai target, dan pada tahun 2019 menunjukkan angka
47% hanya 32 orang yang mencapai target dan 36 orang tidak mencapai target, pada tahun 2020
menunjukkan angka 32% hanya 22 orang yang mencapai target dan 46 orang tidak mencapai target
yang mengakibatkan hasil pencapaian kerja tidak sesuai dengan target yang ditentukan sehingga
hasilnya kurang baik.

METODE

Metodologi penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan data-data guna memperoleh
pengetahuan yag dapat dikembangkan untuk memecahkan masalah tertentu. Metodologi penelitian
menurut Sugiyono (2015:2) adalah cara ilmiah (rasional, empiris, dan sistematis) untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Rasional yang berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan
dalam penelitian tersebut dapat diamati oleh panca indera manusia. Sistematis yang berarti proses
dalam penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis. Sifat penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan asosiatif, yang artinya
penelitian dilakukan berdasarakan dengan teori yang telah ada dan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas dan variabel terikat digunakan analisis statistik. Menurut Sugiyono (2017:11)
menyatakan bahwa pengertian asosiatif “Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih”. Menurut Sugiyono (2017:8) yang dimaksud dengan

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index disrupsi@unpam.ac.id
367


http://dx.doi.org/10.32493/drb.v5i4.23098
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
mailto:disrupsi@unpam.ac.id

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 5, No.4, Juli 2022 (365-375) DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v5i4.23098

penelitian kuantitatif adalah “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Inti surya Sejati merupakan salah satu perusahaan distributor alat alat listrik di antara nya
kabel, stop kontak, lampu dll. Beralamat di pergudangan Taman Tekno BSD Serpong Blok K2 no 9
Tangerang Selatan. Perusahaan ini didirikan tanggal 10 Maret 2002 dengan syarat-syarat dan undang-
undang yang berlaku. Pada mulanya perusahaan ini merupakan perusahaan keluarga secara kecil
kecilan yang hanya bergerak dibidang penjualan barang alat listrik dengan menyewa ruko kecil di
daerah Pamulang, kemudian berkembang menjadi distributor alat alat listrik. Dalam rantai pemasaran
produk PT Inti Surya Sejati Serpong Taman Tekno merupakan distributor, yang menyalurkan alat alat
listrik yakni ke pengecer yakni toko listrik, toko matrial, maupun ke proyek proyek besar lainnya
untuk wilayah Pamulang, BSD, Kunciran, Cipondoh, Bogor, Ciomas, Puncak, Sukabumi, Pontianak,
Bali, Jakarta Selatan, Jakarta Barat.

Uji Validitas

Hasil uji validitas mayoritas item pernyataan dalam penelitian ini adalah valid yang ditunjukkan
dengan nilai dari masing-masing item pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation positif dan lebih
besar dari pada nilai rtabel 0,2387. Dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan dalam penelitian ini
valid dan bisa untuk dilanjutkan pada pengolahan data berikutnya.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dan instrumen dinyatakan reliabel jika
nilai Alpha Cronbach paling tidak mencapai 0,60 Hasil uji reliabilitas variabel Gaya Kepemimpinan,
Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Realibity Statistics

Variabel Cronbach's Alpha Tstandar Ket.
Gaya Kepemimpinan (X;) 0,794 0,60 Reliabel
Disiplin Kerja (X;) 0,898 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,903 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah SPSS.V24, 2021.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas yang
dicapai pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,60. Artinya instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 68

Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. 2.21366532
Deviation

Most Extreme Absolute .079

Differences Positive 044
Negative .079

Test Statistic .079

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa semua variabel penelitian mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 dimana nilai Asymp.Sig 0,200 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian pada penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui besarnya interkolerasi antar variabel bebas,
dalam penelitian ini. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat masalah multikolinieritas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai Tolerance dan Variance Inflasing
Factor (VIF). Apabila nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi penelitian ini disajikan pada tabel di
bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficie nts t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 3.315 2.619 1.265 .210
Gaya Kepemimpinan 175 .068 185 2.576 012 157 1.321
Disiplin Kerja .509 .048 757  10.524 .000 757 1.321

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data primer yang diolah SPSS.V24, 2021.

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai
VIF di bawah 10, Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja memiliki nilai toleransi 0,757 dan nilai VIF
1,321. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan
varian dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari nilai residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas. Dan jika
varians berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya, maka disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya
Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residual
o
1
]
[}
0
o]
o]
[
[

Regression Sta;ndardized Predicted Value
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
Sumber: Data primer yang diolah SPSS.V24, 2021.
Hasil uji heterosskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan gambar histogram di

atas menunjukkan bahwa berdasarkan output Scatterplot di ketahui bahwa: Titik-titik data menyebar
diatas dan dibawah atau disekitar angka O, titik-titik tidak hanya mengumpul hanya diatas atau
dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali, dan penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, hingga model regresi yang baik dan
ideal dapat dipenuhi.

Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear Sederhana Gaya kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y)

Tabel 4. Regresi Linier Parsial Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 12.804 4,013 3.192 .002
Gaya Kepemimpinan 528 .097 .558 5.468 .000

Sumber : Output SPSS 2.2
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan

regresi Y = 12,804 + 0,528 Xi. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 12,804 diartikan bahwa jika variable Gaya Kepemimpinan (X;) tidak ada
atau 0 , maka telah terdapat nilai kinerja karyawan () sebesar 12,804 point.

2. Nilai koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X:) sebesar 0,528 diartikan apabila konstanta tetap
maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Gaya kepemimpinan (X:) akan mengakibatkan
terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y sebesar 0,528 point.

Uji regresi linear sederhana Disiplin Kerja (X) terhadap Kinerja Karyawan ()

Tabel 5. Regresi Linier Parsial Disiplin Kerja (X>) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,647 2.092 3.655 .001
Disiplin Kerja 570 .044 .848 13.012 .000

Sumber : Output SPSS 2.2
Berdasarkan hasil peritungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi

Y =7,647 + 0,570 X,. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta sebesar 7,647 diartikan bahwa variabel disiplin kerja (X.) tidak ada atau 0, maka
telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 7,647 point.
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2. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,570 diartikan apabila konstanta tepat akan
setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya
perubahan Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,570 point.

Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Regresi Linier Berganda
Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.315 2.619 1.265 210
Gaya Kepemimpinan 175 .068 .185 2.576 .012
Disiplin Kerja .509 .048 757 10.524 .000

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi Y = 3,315
+ 0,175 X; + 0,509 X; yang berarti :
1. Nilai konstanta 3,315 menyatakan bahwa jika nilai variabel Gaya Kepemimpin (X:) dan Disiplin
Kerja (X2) tidak ada atau 0, maka nilai kinerja (YY) adalah sebesar 3,315 point.
2. Koefisien korelasi variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 0,175, mengandung arti bahwa setiap
penambahan 1 point variable Gaya Kepemimpinan, maka hal itu meningkatkan Kinerja Karyawan
sebesar 0,175 point.

Uji Analisis Determinasi
Koefisien Determinasi merupakan koefisien penentu karena varian yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independennya. Dengan koefisien
determinasi dapat diketahui besarnya kontribusi pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
Tabel 7. Koefisien Determinasi Simultan
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .863% 745 .738 2.24746 2.247
Sumber : Output SPSS 2.2
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.23, diperoleh nilai koefisien determinasi (R-square)

sebesar 0,745, maka dapat disimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
secara bersama-sama memiliki konstribusi pengaruh sebesar 74,5 % terhadap Kinerja Karyawan (),
sisanya 25,5% dipengaruh oleh faktor lain yang tidak teliti.

Uji t

Uji t (uji regresi secara parsial) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial pengaruh
variabel Disiplin kerja kerja berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap Kinerja Karyawan.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,025. Dasar pengembalian keputusannya uji t yaitu :

Tabel 8. Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.315 2.619 1.265 210
Gaya Kepemimpinan 175 .068 .185 2.576 .012
Disiplin Kerja .509 .048 757 10.524 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data primer yang diolah SPSS.V24, 2021.
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a. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai
thitung 2576 > taper 1,668. Hal ini berarti secara parsial variabel Gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dan diperoleh hasil signifikan yang
menunjukkan nilai 0,012 < 0,05.

b. Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel Disilin Kerja memiliki nilai tptyn010,524 >
t:aper 1,668 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan variabel Disiplin Kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Uji F (simultan)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama (simultan) terhadap variable dependen.
Tabel 9. Hasil Uji Statistik F (simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
! Regression 961.738 2 10080 95.201 000b
Residual 328.321 65 5.051
Total 1290.059 67

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan
Sumber: Data primer yang diolah SPSS.V24, 2021.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai F — hitung 95,201 > F — tabel 3,13
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha3 diterima, hal
ini berarti variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja dengan nilai thitung (2,576) > ttabel
(1,668) dan tingkat singnifikan 0.00<0,05. Diperkuat dengan persamaan regresi Y = 12,804 + 0,528X1
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu Sri Langgeng Ratnasari (2018) bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Secara parsial bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai thitung (10,254) > ttabel (1,668) dan tingkat singnifikan 0.00<0,05. Diperkuat dengan
persamaan regresi Y = 7,647 + 0,570 X,. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ahmad
Kurniawan, Dorwin Lie, Efendi Kartini Haraha (2018) bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Variabel gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai F tabel sebesar
2,78 Jadi dapat disimpulkan bahwa Fhiung > Fraber (53,505 > 2,78) dan signifikasi 0 < 0,05, diperkuat
oleh persamaan regresi Y = 3,315 + 0,175X; + 0,509X> Besarnya konstribusi yang diberikan 86,3%.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Arif Budi Santoso, Fitriyanti
(2020) bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini:

Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai ()
dengan persamaan regresi Y = 12,804 + 0,528 X; , nilai korelasi sebesar 0,558 artinya memiliki
pengaruh sedang dengan koefisien determinasi sebesar 31,2%. Uji hipotesis diperoleh diperoleh nilai t
hitung > t tabel atau (2,576 > 1,668), hal ini diperkuat dengan probability signifikan 0,000 < 0,005,

Disiplin Kerja (Xz2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) dengan
persamaan regresi Y = 7,647 + 0,570 Xz, nilai korelasi sebesar 0,848 artinya artinya memiliki pengaruh
Sangat Kuat dengan koefisien determinasi sebesar 72 %. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel
atau (10,524 > 1,668), hal ini diperkuat dengan probability signifikan 0,000 < 0,005.

Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y) dengan persamaan regresi Y = 3,315 + 0,175X; + 0,570X, Nilai korelasi
diperoleh sebesar 0,863 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki pengaruh Sangat
Kuat dengan koefisien determinasi atau pengaruh secara simultan sebesar 67,3% sedangkan sisanya
74,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hiwng > F wber atau (95,201 > 3,13),
hal tersebut juga diperkuat dengan probability signifikansi 0,000 < 0,005.
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